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SUMMARY 

Novia Sarah Shafira .Study of Ganoderma boninense double-infection on palm 

oil seedling Elaeis guineensisand Colocasia esculenta var. Antiquorum using 

inoculum source on rubberwood with different sizes. (Dibimbing oleh Dr. Ir. 

Suwandi M.Agr). 

 

The main disease of oil palm plantations is stem rot disease caused by the 

fungus Ganoderma boninense. This disease kills oil palm plants and causes losses 

in Southeast Asia of US $ 500 million per year which causes crop mortality to 

more than 80% of the total oil palm population in Indonesia, this fungus not only 

attacks oil palm plants at the production stage but can also attack at the nursery 

stage G. boninense can be transmitted through the soil (a soil-borne disease) in 

general, soil borne diseases develop slowly, in addition to spreading through the 

soil of G. boninense can spread through the air (airborne disease). This study aims 

to determine the effect of infection in G. boninense on oil palm and Japanese taro 

seedlings using rubber wood inoculums of different sizes against disease and 

growing oil palm seedlings. 

This study used a randomized block design (RAKF) with 5 replications. 

Factor A is the host plant which consists of 3 levels, namely dual host oil palm + 

Japanese taro (S + TJ), single host (oil palm) and Japanese taro (TJ). Factor B, the 

size of the inoculum consists of 4 levels, namely 0 cm3 (without inoculum or 

control), 60 cm3 (1/4 BKK in G. Boninense colonies), 120 cm3 (1/2 BKK in G. 

Boninense colonies), 120 cm3 (1 / 2 BKK colonized by G. Boninense). 

Inoculation of G. Boninense, which was carried out in the last 3 months on 

multiple hosts (oil palm and Japanese taro), no symptoms of stem rot disease were 

found in the upper part of the oil palm plantations, but after 3 months and the oil 

palms were dismantled and symptoms were found on the inside of the coconut 

roots. oil palm is the incidence of necrosis in the roots. The percentage of the 

number of roots and root lengths infected were multiple host plants which had a 

greater proportion of the number and length of roots than the single host plant, but 

the double host oil palm plants were more infected than Japanese Taro. In the 

double host plant, Japanese taro does not really inhibit the height and area of the 

oil palm leaves, but the small inoculum can inhibit the height and area of the oil 

palm leaves. Multiple host plants cause nearly high weathering of wood from a 

single host plant. The fruiting bodies of G. boninense only grow on a single host 

plant (Japanese taro), but the fruiting bodies appear on the BKK not on the host 

plant. 

Simultaneous inoculation of G. boninense on oil palm seedlings and Japanese 

taro causes simultaneous infection in both hosts (multiple host infection). G. 

Boninense prefers to infect oil palm roots than to Japanese taro. a large inoculum 

causes a larger infection and causes the growth of oil palm seedlings. Ganoderma 

inoculum wood weathering is faster if the multiple host infection is intercropping 

with Japanese taro. Intercropping for 4 months of oil palm seeds and Japanese taro 

does not affect growth. 

Key words: G. boninense, Palm Oil, Japanese Taro 



 

 

 

RINGKASAN 

NOVIA SARAH SHAFIRA.Kajian Infeksi Inang GandaGanoderma boninense 

pada Bibit Kelapa Sawit dan Tanaman Talas Jepang Colocasia esculenta var. 

antiquorum Menggunakan Sumber Inokulum pada Kayu Karet dengan Ukuran 

Berbeda.(Dibimbing oleh Dr. Ir. Suwandi M.Agr). 

 

Penyakit utama tanaman kelapa sawit adalah penyakit busuk pangkal batang 

yang disebabkan oleh jamur Ganoderma boninensePenyakit ini membunuh 

tanaman kelapa sawit dan menyebabkan kerugian di Asia Tenggara sebesar US $ 

500 juta per tahun  menyebabkan kematian tanaman sampai lebih dari 80% dari 

seluruh populasi kelapa sawit di Indonesia, jamur ini tidak hanya menyerang 

tanaman kelapa sawit pada tahap produksi saja tetapi juga dapat menyerang pada 

tahap pembibitan G.boninense dapat menular lewat tanah (soil-borne disease) 

pada umumnya penyakit tular tanah berkembang lambat,selain menyebar lewat 

tanah G.boninense dapat menyebar lewat udara (air-borne disease). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh infeksi inang ganda G. boninense pada bibit 

kelapa sawit dan Talas Jepang menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan 

ukuran berbeda terhadap  penyakit dan pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok(RAKF) dengan 5 

ulangan.Faktor A adalah tanaman inang yang terdiri dari 3 taraf yaitu inang ganda 

sawit + Talas Jepang (S+TJ), inang tunggal (sawit) dan Talas Jepang (TJ).  Faktor 

B ukuran inokulum yang terdiri dari 4 taraf yaitu  0 cm3 (tanapa inokulum atau 

control),  60 cm3 (1/4 BKK dikoloni G. Boninense), 120 cm3 (1/2 BKK dikoloni 

G. Boninense),120 cm3 (1/2 BKK dikoloni G. Boninense). 

Inokulasi G. Boninense yang dilakukan 3 bulan terakhir pada inang ganda 

(Kelapa sawit dan Talas jepang) belum ditemukannya gejala penyakit busuk 

pangkal batang pada bagian atas tanaman kelapa sawit, tetapi setelah 3 bulan dan 

kelapa sawit di bongkar dan ditemukannya gejala pada bagian dalam akar kelapa 

sawit yaitu terjadinya nekrosis di dalam akar. Persentase jumlah akar dan 

persentae panjang akar yang terinfeksi yaitu tanaman inang ganda memiliki 

persentase jumlah dan panjang akar yang lebih besar dari pada tanaman inang 

tunggal, tetapi pada inang ganda tanaman kelapa sawit lebih banyak terinfeksi dari 

pada tanaman Talas Jepang. Pada Tanaman inang ganda talas jepang tidak terlalu 

menghambat tinggi dan luas daun  kelapa sawit, tetapi inokulum yang berukuran 

kecil dapat menghambat tinggi dan luas daun tanaman kelapa sawit.Tanaman 

inang ganda menyebabkan pelapukan kayu yang hampir tinggi dari tanaman inang 

tunggal. Tubuh buah G. boninense hanya tumbuh ditanaman inang tunggal (Talas 

Jepang), tetapi tubuh buah muncul di BKK bukan di Tanaman Inang. 

Inokulasi G. boninense secara bersamaan pada bibit kelapa sawit dan Talas 

Jepang menyebabkan  infeksi secara bersamaan pada (Infeksi inang ganda)  

kedua inang tersebut. G. boninense lebih menyukai menginfeksi pada akar kelapa 

sawit dibandingkan infeksi pada talas Jepang. inokulum berukuran besar 

menyebabkan infeksi lebih besar dan menyebabkan hambatan pertumbuhan bibit 

kelapa sawit. Pelapukan kayu inokulum Ganoderma  lebih cepat jika pada infeksi 

inang ganda tumpangsari dengan talas jepang .Tumpang sari  selama 4 bulan 

bibit kelapa sawit dan Talas Jepang tidak mempengaruhi pertumbuhan. 

KATA KUNCI:G. boninense, Kelapa Sawit, Talas Jepang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) adalah salah satu komoditi hasil perkebenunan yang 

mempunyai peran penting dalam perekonomian Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2009). 

Tanaman kelapa sawit adalah tanaman penghasil minyak tertinggi per hektar (Lubis and Lubis, 

2019). Kelapa sawit di Indonesia berkembang di 22 Provinsi dari 33 provinsi di Indonesia, 

perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia berkembangan dengan cepat 

mencerminkan bahwa Indonesia revolusi perkebunan kelapa sawit (Purba and Sipayung, 2017). 

produksi minyak kelapa sawit 11,12 juta ton minyak sawit (CPO) berasal dari perkebunan besar 

swasta dan 7,25 juta ton dari perkebunan rakyat serta 1,83 juta ton berasal dari perkebunan besar 

Negara(Badan Pusat Statistik, 2009) . 

 Kendala yang dihadapi dalam  pengelolahan kelapa sawit yaitu kurangnya pengetahuan 

petani kelapa sawit dalam hal teknik  budidaya dan perawatan tanaman kelapa sawit  (Edwina et 

al., 2010), selain itu kendala lainnya adalah penyakit, penyakit yang sering dijumpai disebabkan 

oleh jamur (Defitri, 2015), misalnya penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) yang disebabkan 

oleh jamur Ganoderma boninense, penyakit ini dapat menimbulkan kematian hingga 80 % atau 

lebih dari populasi tanaman kelapa sawit dibeberapa perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia(Susantoet al, 2008). 

 Jamur Ganoderma boninense menyebabkan penyakit BPB , jamur ini tidak hanya 

menyerang tanaman kelapa sawit pada tahap produksi saja tetapi juga dapat menyerang pada 

tahap pembibitan (Alviodinasyariet al, 2015). G.boninense dapat menular lewat tanah (soil-borne 

disease) pada umumnya penyakit tular tanah berkembang lambat,selain menyebar lewat tanah 

G.boninense dapat menyebar lewat udara (air-borne disease) dengan basidiospora sehingga dapat 

meneybabkan mempercepat penularan penyakit(Susantoet al, 2008). Gejala yang ditimbulkan 

pada fase kecambah dan bibit menunjukkan pertumbuhan tubuh buah G. boninense pada pangkal 

batang yang dikuti dengan nekrosis pada tulang daun (Alviodinasyariet al, 2015), 

menurut(Susantoet al, 2008) gejala penyakit G.boninense yaitu menguning, akumulasi daun 

tombak, pelepah mengantung, dan munculnya tubuh buah .menurut (Priwiratama et al, 2014).  

Pengendalian dengan cara kultur teknis  dapat dilakukan saat proses tanam ulang dengan  

sanitasi sumber inokulum G. boninense  yaitu  memunaskan sisa-sisa batang dan akar yang 
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terinfeksi. pengendalian hayati dengan  menggunakan jamur Trichodermasp.contohnya isolat 

lokal yang dibuat menjadi biofungisida  untuk mengendalikanG.boninense selama tahap 

produksi dilahan gambut (Alviodinasyariet al, 2015). 

 Tanaman talas merupakan tanaman terna yang efektif menekan potensi inolukum karena 

menyebabkan rendahnya pembentukan rizomorf dalam tanah (Yulianti, 2017)Tanaman terna 

bersifat perdu dan memilikisenyawa alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan organisme 

lain. Berdasarkan  penelitian yang dilakukan  oleh Saklani and Chandra, 2012; dan Pawar, Dell 

and Van, 2013 tanaman talas mengandung metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman talas 

jepang (Colocasia esculenta L.) adalah alkaloid, steroid, lemak dan minyak lemak, fenol, 

flavonoid, tanin, saponin, protein dan karbohidrat. Umbi Talas Jepang mengandung senyawa 

seperti β-sitosterol, stigmasterol, dihidroksistreol, derivat monoester fosfat, senyawa alifatik, dan 

globulin yaitu sekitar 80% dari total protein umbi. Penelitian ini menggunakan sumber inokulum 

batang kayu karet dengan ukuran yang berbeda. Menurut (Breton et al., 2006) semakin besar 

ukuran inokulum semakin besar tingkat serangan G. boninense.  

 

1.2. Rumusan Masalahfr Jepang menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan ukuran 

berbeda terhadap penyakit dan pertumbuhan bibit kelapa sawit? 

 

1.3. Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh infeksi inang ganda G. boninense pada bibit kelapa sawit dan 

Talas Jepang menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan ukuran berbeda terhadap  

penyakit dan pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga infeksi G. boninense  pada talas Jepang dapat menekan infeksi pada kelapa sawit dan 

penekanan infeksi pada kelapa sawit akan semakin rendah dengan semakin besar ukuran 

inokulum kayu karet. 

 

1.5. Manfaat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

pengendalian hayati penyakit busuk pangkal batang Ganoderma boninense  pada kelapa sawit 
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(Elaeis guineensis) dengan menggunakan tanaman talas Jepang  yang lebih efektif dan tahan 

lama. 
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